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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan pengungkapan diri seorang 

preman terhadap orang tua, kekasih, dan temannya dengan metode fenomenologi, 

berikut kesimpulannya:  

Subjek yang diteliti, memiliki pengalaman pengungkapan diri kepada teman 

dan kekasihnya, namun tidak kepada orang tuanya. Dimensi sebuah pengungkapan 

diri dapat dilihat berdasarkan durasi, nilai yang terdapat dalam pesan, kualitas 

pengungkapan diri, kejujuran serta kecermatan dan keintiman. Dalam melakukan 

pengungkapan diri, subjek penelitian berkomunikasi dengan orang tua, kekasih dan 

teman-temannya serta terdapat perbedaan pengungkapan diri yang dilakukan oleh 

subjek. Semakin lama subjek berkomunikasi dengan mereka, peluang melakukan 

self disclosure juga semakin besar. Dalam setiap komunikasi yang subjek bangun 

dengan orang tua, subjek memutuskan untuk tidak akan mengungkapkan 

pekerjaannya kepada orang tua nya karena dia tidak mau orang tua nya mengetahui 

pekerjaannya yang menurutnya tidak benar. Dia hanya ingin orang tuanya 

mengetahui bahwa dia bisa hidup dan makan dengan baik.  Terlebih lagi dia sangat 

khawatir jika reputasi keluarganya akan tercoreng dengan pekerjaan subjek. Dari 

hal tersebut terdapat fakta bahwa subjek memahami konteks preman selalu 

diidentikkan dengan hal yang berbau negatif dan tidak baik. 
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Terhadap kekasihnya, pada akhirnya subjek melakukan pengungkapan diri 

karena rasa sayang dan cintanya yang teramat besar kepada kekasihnya. Sudah 

cukup banyak pengalaman yang dilalui bersama, mulai dari melindungi subjek 

ketika melakukan pertarungan walau berakhir terluka, hingga sepakat untuk menuju 

ke jenjang pernikahan. Pada awalnya dia tidak berkenan untuk melakukan self 

disclosure kepada kekasihnya. Namun karena kekasihnya yang sudah menerima 

subjek apa adanya dan selalu menemani bahkan menyembuhkan luka, akhirnya 

subjek memutuskan untuk mengungkapkan pekerjaannya kepada kekasihnya. 

Terlebih lagi sudah ada keinginan besar untuk menikah dengan kekasihnya. 

Walaupun tetap ada ketakutan dia akan ditinggalkan. Bahkan subjek sudah 

berencana untuk meninggalkan pekerjaan ini demi keselamatan serta keamanan 

keluarganya nanti. 

 Kepada teman-temannya, dia tidak melakukan pengungkapan diri namun 

teman-temannya mengetahui sendiri. Karena “hubungan” mereka yang kuat dan 

saling menopang ketika terjatuh. Sehingga ketika teman-temannya menemani 

subjek bertugas, seperti mengantar subjek untuk bekerja, mereka tetap melihat dari 

kejauhan namun tetap siap siaga untuk menjaga subjek. 

 Salah satu fungsi dari pengungkapan diri menurut (Hargie & Dickson, 2004) 

adalah sebagai bentuk ekspresi, penjernihan diri, kendali sosial dan perkembangan 

hubungan. Sebagai fungsi ekpresi, subjek tidak melakukan pengungkapan diri 

kepada orang tuanya karena terdapat rasa takut dan rasa cemas orang tuanya akan 

menjauhinya dan ketakutan akan diasingkan serta membuat orang tuanya 

mengkhawatirkannya secara berlebihan, padahal di satu sisi subjek sangat 
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menikmati pekerjaannya. Dan kepada kekasihnya, dikarenakan rasa sayang yang 

besar yang akhirnya membuatnya mengungkapkan diri apalagi sudah terdapat niat 

untuk menikahi kekasihnya. Teman-temannya juga memiliki pedoman tersendiri 

dalam bersahabat, mereka bahkan membuat kutipan sendiri yaitu “Loromu, 

Loroku” yang memiliki arti sakitmu, sakitku juga. 

 Faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri subjek (DeVito, 2015) 

kepada kekasihnya dan membiarkan teman-temannya mengetahui pekerjaannya 

adalah besaran kelompok, perasaan cinta serta pengemasan topik yang baik. 

Pengungkapan subjek berhasil dilakukan karena besaran kelompok audiensnya 

sedikit. subjek melakukan pengungkapan diri dengan kekasihnya karena saat itu dia 

hanya sedang bersama kekasihnya. Pengungkapan diri tersebut juga dilakukan 

karena ada rasa sayang yang besar antara subjek sebagai komunikator dan 

kekasihnya sebagai komunikan. Dalam melakukan pengungkapan diri subjek 

mengemas topik dengan baik, topik yang dikemas selalu dimulai atas dasar rasa 

sayang diantara subjek dan kekasihnya hingga akhirnya menimbulkan rasa 

pengertian dan akhirnya mau membuat kekasihnya menerima subjek sebagai 

preman. 

 Resiko dari pengungkapan diri adalah penolakan pribadi dan sosial, 

kerugian materi dan kesulitan intrapersonal. Sejauh penelitian dilakukan, peneliti 

belum menemukan penolakan secara pribadi dari kekasih dan teman-temannya. 

Namun sebagai seorang preman dengan banyak bekas luka ditubuhnya, subjek 

kerap mendapat penolakan secara sosial. Efek yang diperoleh subjek hanya sebatas 

saran yang diberikan oleh kekasihnya agar menyudahi pekerjaannya sebagai 
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preman, terlebih lagi sudah terdapat rencana untuk melangkah ke jenjang 

pernikahan.  

 Target usia, dimensi, faktor, dan risiko self disclosure adalah pola yang 

dijadikan acuan bagi subjek untuk melakukan pengungkapan diri kepada 

kekasihnya. Namun untuk melakukan pola tersebut kepada kedua orang tuanya, 

sejauh penelitian ini dibuat, subjek masih memutuskan untuk tidak melakukan 

pengungkapan diri. 

 Dari pengalaman pengungkapan diri, subjek meyakini hal tersebut sebagai 

wujud kasih sayang kepada kedua orang tuanya walau mereka tidak mengetahui 

kebenarannya, sebagai wujud cinta kepada kekasihnya yang telah selalu menerima 

apa adanya, serta sebagai wujud kebersamaan kepada teman-temannya yang selalu 

menemani saat suka maupun duka. 

V.2. Saran 

 Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 

kekurangan dan keterbatasan. Maka dari itu penelitian sebaiknya diberikan saran 

berupa:  

V.2.1. Saran Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada siapa saja yang 

hendak melaksanakan penelitian sejenis. Teori utama yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah berfokus kepada teori self disclosure serta teori fenomenologi. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi awal bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian topik yang sama tetapi dengan subjek yang dapat dibilang sejenis dengan 

preman, misalnya kepada orang dan sekelompok yang subkultur atau deviant. 



69 

 

 
 

 V.2.2. Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi yang hendak melakukan 

pengungkapan diri kepada orang lain terutama terhadap keluarga yaitu orang tua, 

kekasih dan teman. Pengungkapan diri yang baik harus dimulai dengan hubungan 

yang baik pula antara komunikan dan komunikator. Sebagai komunikator yang 

harus sangat diperhatikan adalah resiko yang akan diterima dari pengungkapan diri 

tersebut. Karena menurut peneliti, sebaik-baiknya manusia adalah yang mau 

membagikan suka dan duka nya kepada orang lain. 
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